KEANEKARAGAMAN BUDAYA SUNDA
YANG TERPENDAM DALAM NAKAH DAN PRASASTI
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1. PENGANTAR

Keanekaragaman budaya yang dimiliki Kota dan Kabupaten Taskmalaya,
merupakan unsur kebudayaan nasional yang dapat memberikan corak dan karakteristik
kepribadian bangsa. Upaya pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional tidak
dapat terlepas dari penggalian serta pengkajian sumber-sumber kebudayaan daerah yang
tersebar di seluruh Indonesia. Salah satu sumber informasi kebudayaan yang sangat
penting dalam rangka perwujudan kesatuan budaya nasional di Kota dan Kabupaten
Tasikmalaya adalah naskah.

Naskah dapat dipandang sebagai dokumen budaya, karena berisi berbagai data
dan informasi ide, pikiran, perasaan, dan pengetahuan sejarah, serta budaya dari bangsa
atau sekelompok sosial budaya tertentu. Naskah-naskah buhun termasuk salah satu unsur
budaya yang erat kaitannya dengan kehidupan sosial budaya masyarakat yang melahirkan
dan mendukungnya. Sedangkan lahirnya naskah-naskah lama erat pula kaitannya dengan
kecakapan bacatulis atau pengetahuan mengenai aksar a. Berkat adanya tradisi demikian,
maka naskah-naskah lama (buhun) sebagai karya tulis yang mengandung berbagai bahan
informasi mengenai  kehidupan masyarakat masa lampau yang disusun oleh para
pujangga pada masa itu, akhirnya sampai pula kepada generasi sekarang untuk dapat
dibaca dan dipahami.

Masyarakat Sunda telah mengena tradisi tulis sgjak lama, bahkan mereka telah
mampu menciptakan sebuah model aksara sendiri yang dikenal dengan aksara Sunda
Kuno/Buhun. Naskah paling muda yang menggunakan aksara Sunda Buhun berjudul
Waruga Guru yang ditulis di atas kertas ber-watermark. Mulai pertengahan abad XV 11
Masehi aksara Sunda Buhun mulai tenggelam karena secara kultural terdesak dengan
adanya aksara Cacarakan yang pembakuannya pertama kalinya dilakukan oleh Grashuis
melalui karangannya Handleiding voor Aanleren van het Soendaneesch Letterschrifjt
‘Buku Petunjuk untuk belgjar aksara Sunda’ yang terbit pada tahun 1860. Model aksara
Cacarakan tersebut tiada lain adalah hasil modifikas dari aksara Carakan Jawa yang
telah dibakukan sebelumnya oleh Roorda pada tahun 1835.

Dalam kesempatan ini Aksara Sunda Kaganga berupaya dikenalkan kembali
untuk memperlihatkan salah satu unsur budaya Sunda hasil kreativitas generasi Sunda
terdahulu, yang merupakan salah satu ‘jati diri’ dan kebanggaan masyarakat Jawa Barat.
Upaya ini ternyata mendapat dukungan dari seluruh lapisan masyarakat yang terbukti
dengan dikeluarkannya Perda no. 6 tahun 1996 dan kemudian diikuti dengan Surat
Keputusan Gubernur Daerah TK. | Jawa Barat No. 434/SK.614-Dis.PK/99. Adanya



Perda dan SK Gubernur ini pun dilatarbelakangi olenh Keputusan Presiden No.
082/B/1991 tanggal 24 Juli 1991. Perda nomor 6 tahun 1996 tersebut kini sudah
disesuaikan lagi dengan situasi dan kondisi saat ini menjadi “Peraturan Daerah Propins
Jawa Barat Nomor 5 tahun 2003" Tentang Pemeliharaan Bahasa, Sastra dan Aksara
Daerah.

Perlu dijelaskan bahwa Aksara Sunda Kaganga yang dikenalkan dalam tulisan ini
tidak persis sama dengan aksara Sunda Kuno atau Buhun, tetapi telah dilakukan sedikit
modifikasi oleh para pakar dari kalangan perguruan tinggi (Unpad, Ul, UPI), khususnya
mereka yang berkecimpung dalam bidang Filologi. Upaya modifikasi ini dilakukan demi
kepraktisan pemakaian aksara Sunda guna merekam bahasa Sunda yang terus mengalami
proses perkembangan, dengan tidak lepas dari tipologi dasar aksara Sunda Buhun dari
abad XV-XVI Masehi.

2. AKSARA SUNDA KAGANGA

Aksara sepanjang sgjarah perkembangannya merupakan lambang kemajuan adab
dan media untuk memacu perkembangan peradaban itu sendiri. Seperti kita ketahui, di
mana-mana, di dunia ini tatkala belum mengenal aksara, tingkat peradaban manusia
tergolong masih sangat rendah dan sangat sederhana. Kehidupan manusia cenderung
sangat tergantung kepada apa yang sudah disediakan oleh alam. Namun, setelah manusia
mengenal dan mempergunakan aksara, tingkat peradaban manusia makin tinggi dan
makin lama perubahan tingkat peradaban manusia itu semakin berlangsung cepat,
sehingga kehidupan manusia menjadi |ebih kompleks.

Aksara, di sis lain dipandang sebagal batas masa kehidupan manusia antara
zaman prasgjarah (masa sebelum mengena aksara) dengan zaman segjarah (masa sesudah
manusia mengenal dan mempergunakan aksara). Meskipun zaman prasgarah
berlangsung jauh lebih lama daripada zaman sgarah, namun pengetahuan tentang
kehidupan manusia prasgarah jauh lebih sedikit daripada pengetahuan kehidupan
manusia sgjarah. Perbedaan kuantitas dan kualitas pengetahuan tersebut terutama
dimungkinkan oleh fungsi dan peranan aksara.

Masyarakat yang menghuni Tanah Sunda, misalnya sekitar 1500 tahun yang
silam, hanya menghasilkan tujuh buah prasasti (tulisan pada batu) yang panjang
keseluruhannya tidak Iebih dari 100 kata dengan menggunakan jenis aksara dan bahasa
pinjaman dari India (Aksara Pallawa dan Bahasa Sansekerta). Sekitar 1000 tahun
kemudian mereka menulis tidak hanya pada batu, melainkan juga pada daun (lontar,
nipah) dan dengan menggunakan jenis aksara dan bahasa yang diciptakan sendiri (aksara
dan bahasa Sunda) serta panjang seluruh hasil tulisannya lebih dari puluhan ribu kata dan
is tulisannya mengenai aneka macam aspek kebudayaan mereka. Sekitar 500 tahun
selanjutnya (tahun 2000) hasil karya tulis mereka tak terhitung lagi kuantitasnya, karena
terlalu banyaknya. Medianya pun sudah banyak sekali, seperti buku, majalah, surat kabar,
brosur, akte, arsip, kwitansi, surat. Contoh data-data di atas memperlihatkan betapa
makin maju dan berkembangnya kehidupan manusia serta makin lama makin cepatnya
kemajuan dan perkembangan itu. Semua itu terjadi antara lain berkat keberadaan, fungsi,
dan peran aksara. (Ekadjati, dalam Darsa, 2003: xiii).

Gambaran di atas memperlihatkan alasan mengapa aksara Sunda Kaganga perlu
dan harus dihidupkan lagi saat ini. Aksara Sunda yang diciptakan dan hasil kreasi orang
Sunda untuk mengabadikan pengetahuan dan pengalaman mereka di dalam bahasa Sunda



itu merupakan monumen penting yang menandakan tingginya tingkat peradaban yang
pernah dicapai oleh masyarakat Sunda pada masa silam. Suatu hal yang menjadi
kebanggaan kita sebagai ahli warisnya. Karena itu kita perlu mengenal warisan tersebut
serta memahami makna keberadaan dan peranannya. Mereka telah menyumbangkan
karya cipta mereka bagi kemajuan dan perkembangan peradaban. Untuk itulah tulisan ini
disusun, agar hasil kreativitas dan warisan orang Sunda pada masa silam itu dapat
dikenalkan kembali kepada generasi muda Sunda Kota dan Kabupaten Tasikmalaya
khususnya, dan masyarakat Indonesia pada umumnya.

Sebagaimana kita ketahui bersama, saat ini di sebagian masyarakat Sunda mash
ada anggapan bahwa model tulisan tradisional yang berkembang di kalangan masyarakat
Sunda sama dengan model tulisan yang berkembang di kalangan masyarakat Jawa, yang
lebih populer dengan sebutan Cacarakan atau Hanacaraka. Namun, sesungguhnya
semenjak tahun 1867, Holle sudah mulai merintis penggarapan naskah-naskah lontar
yang diperoleh dari wilayah Sunda. Sgjak saat itu, Holle menyebutkan bahwa dalam
lontar-lontar tersebut berisi teks yang ditulis dalam aksara dan bahasa Sunda Buhun.
Jgjak Holle kemudian diikuti, antara lain oleh Pleyte (1911, 1914), Poerbatjaraka (1919-
1921), Dam (1957), Noorduyn (1962, 1965, 1982), Atja (1968, 1970). Atja dan
Danasasmita (1981 abc). Danasasmita, Ayatrohaedi, Wartini & Darsa (1987), Darsa &
Ekadjati (1995), Noorduyn & Teeuw (2000).

Naskah-naskah Sunda Buhun yang berbahan lontar ataupun nipah sampai saat ini,
yang telah berhasil digarap dan umumnya berasal dari abad XV-XVI Masehi di
antaranya. Carita Parahiangan, Sanghyang Sksa Kandang Karesian, Amanat
Galunggung, Kawih Paningkes, Jatiniskala, Carita Ratu Pakuan, Fragmen Carita
Parahiyangan, Sanghyang Hayu, Serat Dewa Buda, Serat Catur Bumi, Sang Hyang Raga
Dewata, Kisah Purnawijaya, Kisah Keturunan Rama dan Rahwana atau Pantun
Ramayana, Kisah Perjalanan Bujangga Manik, Sewaka Darma, Kisah i Ajnyana,
Darmajati, Jatiraga, Prabu Sliwangi, dan Mantra Aji Saka. Di samping itu, ada pula
teks-teks yang tertuang dalam bahasa yang lebih permanen berupa batu dan lempengan
logam, antara lain, prasasti-prasasti di Astana Gede dan Piagam Kebantenan. Teks-terks
tersebut secara jelas ditulis dalam aksara dan bahasa Sunda Kuno.

Kenyataan seperti terungkap tadi, membuktikan bahwa masyarakat Sunda telah
mengenal tradis tulis sgak lama, bahkan mereka telah mampu menciptakan sebuah
model aksara sendiri yang dikenal dengan aksara Sunda Kuno/Buhun. Naskah paling
muda yang menggunakan aksara Sunda Buhun berjudul Waruga Guru yang ditulis di
atas kertas ber-watermark. Rupa-rupanya mulai pertengahan abad XVI1IlI Masehi aksara
Sunda Buhun mulai tenggelam karena secara kultural terdesak dengan adanya aksara
Cacarakan yang pembakuannya pertama kalinya dilakukan oleh Grashuis melalui
karangannya Handleiding voor Aanleren van het Soendaneesch Letterschrifjt ‘Buku
Petunjuk untuk belgjar aksara Sunda’ yang terbit pada tahun 1860. Model aksara
Cacarakan tersebut tiada lain adalah hasil modifikas dari aksara Carakan Jawa yang
telah dibakukan sebelumnya oleh Roorda pada tahun 1835.

Dalam tulisan ini, Aksara Sunda Kaganga tersebut berupaya dikenalkan kembali
untuk memperlihatkan kembali salah satu unsur budaya Sunda hasil kreativitas generasi
Sunda terdahulu. Upaya ini ternyata mendapat dukungan dari seluruh lapisan masyarakat
yang terbukti dengan dikeluarkannya Perda no. 6 tahun 1996 dan kemudian diikuti
dengan Surat Keputusan Gubernur Daerah TK. | Jawa Barat No. 434/SK.614-



Dis.PK/99. Adanya Perda dan SK Gubernur ini pun dilatarbelakangi oleh Keputusan
Presiden No. 082/B/1991 tanggal 24 Juli 1991. Perda nomor 6 tahun 1996 tersebut Kini
sudah disesuaikan lagi dengan situasi dan kondisi saat ini menjadi “Peraturan Daerah
Propinsi Jawa Barat Nomor 5 tahun 2003” Tentang Pemeliharaan Bahasa, Sastra dan
Aksara Daerah.

Adapun mengenai Aksara Sunda yang dikenalkan dalam tulisan ini tidak persis
sama dengan aksara Sunda Kuno atau Buhun, tetapi telah dilakukan sedikit modifikasi
oleh para pakar dari kalangan perguruan tinggi (Unpad, Ul, UPI), khususnya mereka
yang berkecimpung dalam bidang Filologi. Upaya modifikasi ini dilakukan demi
kepraktisan pemakaian aksara Sunda guna merekam bahasa Sunda yang terus mengalami
proses perkembangan, dengan tidak lepas dari tipologi dasar aksara Sunda Buhun dari
abad XV-XVI Masehi.

2.1 Bentuk Aksara Sunda Kaganga
2.2 Tata TulisAksara Sunda

Berdasarkan tata tulisnya, aksara Sunda berjumlah 32 buah yang terdiri atas 7
aksara Swara ‘vokal mandiri’ dan 25 aksara ngalagena ‘konsonan’. Aksara swara adalah
tulisan yang melambangkan bunyi fonem vokal mandiri yang dapat berperan sebagai
sebuah sukukata yang bisa menempati posis awal, tengah, maupun akhir sebuah kata.
Sedangkan aksara Ngalagena adalah tulisan yang dianggap dapat melambangkan bunyi
fonem konsonan dan dapat berperan sebagal sebuah kata maupun sukukata yang bisa
menempati posisi awal, tengah maupun akhir sebuah kata. Jadi, aksara ngalagena ini
bersifat ‘logo-silabik’, yakni tulisan yang dapat mewakili sebuah kata dan suku kata.

Sistem tata tulis Aksara Sunda mengenal tanda vokalisasi, yakni rarangken atau
penanda bunyi yang dapat berfungsi untuk mengubah, menambah maupun
menghilangkan bunyi vokal pada aksara ngalagena. Lambang vokalisas yang dimaksud
berjumlah 13 macam yang dalam penempatannya terbagi ke dalam tiga kelompok,
masing-masing adalah yang dissimpan di atas aksara dasar sebanyak 5 buah, ditempatkan
di bawah aksara dasar sebanyak 3 buah, dan sebanyak 5 buah ditempatkan sgjgjar dengan
aksara dasar, yang masing-masing dibagi lagi menjadi : yang ditempatkan di sebelah kiri
aksara dasar sebanyak satu buah, sebanyak 2 buah ditempatkan di sebelah kanan aksara
dasar, dan sebanyak 2 buah ditempatkan di sebelah kanan dengan sedikit menjulur ke
bagian bawah aksara dasar. Di samping itu, dikenal pula lambang-lambang bilangan
berupa angka dasar yang memiliki nilai hitungan mulai dari nol sampai sembilan.

Woujud fisik aksara Sunda termasuk tanda vokalisasinya dapat ditulis pada posisi
kemiringan antara 45 - 75. Perbandingan ukuran fisik dasar, baik aksara swara ‘vokal’
maupun aksara ngalagena ‘konsonan’ pada umumnya ditulis 4:4, kecuali untuk aksara
ngalagena /ra/ adalah 4:3,untuk /sya/ adalah 4.5, untuk/bal/,/khal/, dan/nya/
adalah 4:6; serta untuk aksara swara /i / adalah 4:3. Untuk perbandingan ukuran fisik
tanda vokalisas pada umumnya ditulis 2:2, kecuali untuk panyecek /+ng/ adalah 1:1,
panglayar / +r/ adalah 2:3, panyakra/ +ra/ adalah 2:4, pamaeh adalah 4:2, dan
pamingkal / +ya / adalah 2:4 (bawah) dan 3;2 (samping kanan). Perbandingan ukuran
fisik angka dasar pada umumnya ditulis 4:4, kecuali untuk angka /4/ dan /5/ adalah 4:3.



2.2.1 AKSARA SWARA ‘Vokal Mandiri’
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2.2.2 Aksara Ngalagena ‘Konsonan’
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2.2.3 Vokalisas (Penanda Bunyi)
2.2.3.1Vokalisas Yang Ditulis®Di Atas’ Lambang Aksara

Dasar

Y V. V N o

panghulu  pamepet paneuleung panglayar panyecek
hl lel leu/ [+r] [+ng/

7

1o = panghulu berfungsi mengubah bunyi vokal aksara
dasar /a/ menjadi /i /.
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Contoh : =ga, menjadi

= g|
20 = pamepet berfungsi mengubah bunyi vokal aksara
dasar /a/ menjadi / e/.
\'%
Contoh: Z = ga, menjadi ZI =ge
3 = paneuleung berfungsi mengubah bunyi vokal
aksaradasar / a/ menjadi / eu/.
v
Contol = ga, menjadi =geu
R = panglayar berfungsi menambah konsonan /+r/
pada akhir aksara dasar.
A/
Contoh: = ga, menjadi = gar
o
5 e = panyecek berfungsi menambah konsonan / + ng/
pada akhir aksara dasar.
o
Contoh: ZI = ga, menjadi ZI = gang



2.2.3.2 Vokalisas Yang Ditulis“ Di Bawah” Lambang Aksara Dasar

panyuku panyakra panyiku
fu/ [+ra/ [+la/
i = panyuku berfungsi mengubah bunyi vokal aksara
7 dasar /a/ menjadi /u/.
Contoh: ZI = ga, menjadi = gu
7
20 e = panyakra berfungsi menambah bunyi aksara /+ral

N pada aksara dasar yang dilekatinya, dan bisa
disesuaikan dengan tanda vokalisasi pada aksara

dasarnya.
Contoh Zl_ = gamenadi = gra
~ND
3 e = panyiku berfungsi menambah bunyi akrasa
a [ +la/ pada aksara dasar yang dilekatinya, dan
bisadisesuaikan dengan tanda vokalisasi pada
aksara dasarnya.
Contoh: ZI = ga, menjadi ZI =gla

2
2.2.3.3Vokalisas Yang Ditulis“ Sgjajar” Dengan Aksara Dasar
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panéléng panolong pamingkal pangwisad pamaéh
el /ol [+yal [+h/ I-h/



1L & ... = panééng berfungsi mengubah bunyi vokal aksara
dasar / a/ yang didahuluinya menjadi / é/.

By s 2

Contoh: = ga, menjadi =gé

2. Z : panolong berfungsi mengubah bunyi vokal aksara
dasar / a/ yang mendahuluinyamenjadi / o/.

Contoh: Z-I = ga, menjadi Z-I z =go

C S = pamingkal berfungs menambah bunyi / +ya/
/7 pada aksara dasar yang dilekatinya, dan bisa
disesuaikan dengan tanda vokalisasi pada aksara

dasarnya.

Contoh: ZI = ga, menjadi Z-I—gya

4. ... \\ = pangwisad berfungss menambah bunyi / +h / pada
aksara dasar yang dilekatinya yang dissmpan di
akhir kata dasar, serta bisa disesuaikan dengan

tanda vokalisasi pada aksara dasarnya.

\
Contoh: = ga, menjadi =gah

5. = pamaeh berfungsi menghilangkan fonem konsonan
2 di akhir katapada aksara dasar, dan bisa
disesuaikan dengan tanda vokalisas pada aksara

dasarnya.



Contoh: =ga, menjadi =g
2.2.3.4 Vokalisas Yang Juga Bisa Dikombinasikan Dengan
Aksara Vokal
Lo, = panglayar: an =é&
=ir or; = ur
= er ; eur.
20 e = panyecek; =ang; =eéng
- = ing; - =ong;

=ung = eng; eung

T = pangwisad: ah ; = éh
= ih oh; = uh
= eh =euh



2.2.4 Angka

Sistem tata tulis aksara Sunda dilengkapi pula dengan lambang angka-angka.
Penulisan lambang angka puluhan-ratusan, dan seterusnya ditulis berderet dari  “kiri ke
kanan’, seperti halnya dalam sistem angka Arab. Beberapa lambang angka Sunda
bentuknya ada yang mirip dengan aksara, sehingga untuk menuliskan (deretan)
lambang angka, harus diapit dengan garis vertikal yangtingginya 6:4 dari ukuran
tinggi lambang angka.
Lambang angka-angka yang dimaksud adal ah:

2.2.5 Fungtuas (Tanda Baca)

Tanda baca atau fungtuasi yang digunakan untuk melengkapi penggunaan aksara
Sunda dalam penulisan suatu kalimat, alinea, maupun wacana dilakukan dengan
mengadopsi semua tanda baca atau fungtuas yang berlaku pada sistem tata tulis huruf
Latin. Tanda baca yang dimaksud adalah koma (, ), peun ‘titik’ ( . ), titik koma ( ; ),
deubeul peun ‘titik dua’ (:), panyeluk ‘tandaseru’ (!), pananya ‘tandatanya (?),
kekenteng ‘tanda kutip’ ( “....” ), panyambung ‘tanda hubung’ ( - ), tanda kurung ( () ),
dan sebagainya. Ukuran fisik tanda baca tersebut disesuaikan dengan ukuran fisik aksara
Sunda. Sementara itu, yang berhubungan dengan nama predikat atau gelar, bailk gelar
akademis maupun gelar keagamaan, penulisannya tetap menggunakan sistem tata tulis
dengan huruf Latin yang berlaku saat ini.

2.3 Ukuran Bentuk Aksara
2.3.1 Aksara Swara
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2.3.2 Aksara Ngalagena
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2.4 CaraMenulis Aksara
2.4.1 Aksara Swara

2.4.2 Aksara Ngalagena

12



2.4.3 TandaVokalisas

2.5 Penggunaan Aksara Sunda Kaganga
25.1 CaraPenulisan Dalam Bentuk Kata
2.5.1.1 Aksara Swara (Vokal Mandiri)

1 aa ; ama ;
2 éa ; éha

3. ida ; isa ; ;
4. oa ; oha : :

6. ema ; enya : ;

7. euwah © euceu: : X

13



2.5.1.2 Aksara Ngalagena (K onsonan)

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

kalapa

gagala:

ngalalana

calana

jajaka

nyata

tamaha

darana

nagara

pahala

balaka

makara

yasana

rakata :

lara
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16. walakaya

17. saba

18. hawara

19. fatwa

20.  khatib
21. Qoriah
22.  syawal

23. vitamin

24. éxtra

25. zakat

2.5.1.3 Penanda Bunyi (Vokalisasi)
1. Panghulu

pipiti



2. Pamepet

kerewel

3. Paneuleung

eureuleu

4. Panglayar

Sarwa

5. Panyecek

barangbang

6. Panyuku

guguru

7. Panyakra

abrag

(o]

. Panyiku

nyeblak
9. Panéléng

bébené
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10. Panolong
kokoro

11. Pamingkal

gebyar
12. Pangwisad
gagabah

13. Pamaéh:

Parab hayam :

2.5.2 CaraPenulisan Dalam Bentuk Kalimat
25.2.1 Kalimat Biasa

2.5.2.2 Kalimat Langsung

17



2.5.3 Cara Penulisan dalam Bentuk Wacana
2.5.3.1 Bentuk Paparan

Gedong Planétarium téh ngawengku museum anu pernahna di tingkat hiji,
jeung rohangan utama di tingkat dua anu wangunna ngabelenong kawas kubah
magid.

Di rohangan museum, parasiswa niténan sarta nyatet sawatara katerangan
jeung gambar, pikeun bahan sawalakeuneun. Salian ti gambar, aya deuih potrét-potrét
kajadian di luar angkasa. Upamana baé kajadian samagaha, satelit nu keur
ngayakeun panalungtikan jeung sajabana. Di ieu rohangan ogé dipamérkeun batu
météor anu sawatara waktu kaliwat ragrag di nagara urang

(Tina Gapura Basa 2)

2.5.3.2 Bentuk Dialog (Paguneman)

2.5.3.3 Bentuk Puisi (Pupuh)

Asmarandana

Eling-éling masing éling,
Rumingkang di bumi alam,
Darma wawayangan baé,
Raga taya tangan pangawasa,
Lamun kasasar lampah,
Napsu nu matak kaduhung
Badan anu katempuhan.
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2.5.4 Penulisan Angka

2.6 Latihan
2.6.1 Menulis Dengan Aksara Sunda
2.6.1.1 Salinlah kata-kata berikut ke dalam aksara Sunda!

1. ayakan
2. bébéakan
3. alternatif

2.6.1.2 Salinlah kalimat-kalimat berikut ke dalam aksara Sundal!

1. Gedong Saté ayana di Kota Bandung.

2. Jelema mani ngaleut rék lalajo wayang.

19



2.6.1.3 Salinlah bacaan berikut ke dalam aksara Sunda!
A Kaamanan Lingkungan

Urang Babakan Haur ayeuna mah bisa tibra sré. Bangsat anu sok ngaganggu kaamanan téh
geus katéwak.

Aya opatan anu geus ngaringkuk di pangbuian. Pulisi keur ngudag duaan deui anu can
katéwak. Eta anu lumpat téh minangkana mah luluguna.

“Papadaning kitu, kawaspadaan mah kudu terus ditingkatkeun. Sanajan loba bangsat anu
geus katéwak, kaamanan mah kudu dijaga ku saréréa.” Kitu numutkeun Bapa Kapolsék

(Tina Pinter Basa Sunda)

B. Ssindiran
Kapinis ulah disumpit,
Tangkal muncang ngarangrangan,
Kembang kopi kembang kopo,
Karungka pucuk karungkang,
Lampuyang cocongoan
Bawaeun ka Rajagaluh,
Batutulis di sakola.

leu nulis badé pamit,

Doakeun ti kaanggangan,
Ulah lali ulah poho,

Karuhan masing karuhan,

Ku hayang sosonoan,

Isuk mah urang pajauh,

Cing hayang papanggih heula.

2.6.2 Membacadan Menyalin ke dalam Huruf Latin.
2.6.2.1 Baca kata-kata berikut lalu salin ke dalam huruf Latin!
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2.6.2.2 Baca kalimat berikut lalu salin ke dalam huruf Latin!

3. SELAYANG PANDANG TENTANG NASKAH SUNDA

3.1 Naskah Sanghyang Siksakandang K aresian (SSK)

Naskah SSK ini tidak menginformasikan identitas penulisnya, namun pada bagian
akhir teks tercantum candrasangkala “nora catur sagara wulan” (1140 Saka/1518
Masehi). Dengan demikian, naskah ini ditulis pada masa pemerintahan Sri Baduga
Maharga yang memerintah di Pakuan Pggaran tahun 1482-1521 Masehi. Naskah ini
membicarakan kesgjahteraan hidup manusia di dunia dengan memahami darmanya
masing-masing. Apabila tuntutan darma terpenuhi dengan sempurna, maka kreta
‘kesgjahteraan’ dunia pasti akan tercapai. Di samping itu, tampak gambaran panorama
budaya zaman penulisnya dan berbagai keahlian beserta hasil kreas para ahlinya. Bila
ditinjau dari segi isinya, istilah Siksakandang Karesian ini dapat diartikan bagian aturan
atau g aran tentang cara-cara hidup arif berdasarkan darmanya. Dalam teks naskah SSK
ini pun telah disebut-sebut mengenai Sewaka Darma.

Berdasarkan teks naskah SSK ini ada bagian-bagian prasasti/piagam tertentu yang
dapat diterangkan lebih lanjut. Bagian-bagian yang dimaksud adalah prasasti Cibadak
Sukabumi yang bernomor D-98, yang menyangkut seruan dan sumpah Sri Jayabupati raja
Sunda, dan piagam Kebantenan nomor I11/IV yang berisi tentang penetapan batas Dayeuh
Jayagiri dan Dayeuh Sunda Sembawa yang terutama menyangkut hal keputusan
pembebasan membayar pajak bagi penduduk yang menempati daerah itu. Esensi garan
SSK ini tersurat dalam prasasti Prabu Rgja Wastu di Kawali, Ciamis. Sebuah paragraf
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dari teks naskah SSK ini dapat disgjikan sebagai bukti bentuk bahasa yang digunakan
dalam naskah dan prasasti, yakni:

Ndeh nihan wirahakna sang sadu, dé sang mamét hayu. Hana sanghyang
siksakandang karesian ngaranya, kayatnakna wong sakabéh. Nihan ujar sang sadu,
ngagelarkeun sanghyang siksakandang karesian: Ini sanghyang dasakreta kundangeun
urang réya.

Terjemahannya:

‘Ya inilah yang akan digjarkan oleh sang budiman bagi mereka yang mencari
kebahagiaan. Ada garan yang bernama Sanghyang Siksakandang Karesian demi
kewaspadaan semua orang. Inilah ujar sang budiman menguraikan Sanghyang
Siksakandang Karesian: Ini Sanghyang Dasakreta sebagal pegangan orang banyak’.

3.2 Naskah Carita Parahiyangan (CP)

Holle adalah orang yang pertama kali membicarakan Naskah Carita Parahiyangan
(CP) daam TBG XXVII pada tahun 1882. Tetapi, Beliau tidak berhasil menyusun
lempiran naskah itu menurut alur ceritanya. Usaha lebih sungguh-sungguh kemudian
dilakukan oleh Noorduyn hingga berhasil menyusun lempiran-lempiran itu ke dalam
cerita yang berangkat dari awal hingga akhir. Hasil penelaahannya telah diterbitkan
dalam tiga buah artikel (Darsa, 1991: 23: Suryani, 2007: 101).

Poerbatjaraka (Darsa, 1991; Suryani, 2007) membicarakan naskah CP ini
hanyalah bagian-bagian yang diperkirakan dapat mempertgjam dalam upaya
mengungkapkan tabir yang menyelimuti makna prasasti Batutulis dan Pasundan Bubat
yang diberitakan dalam naskah Pararaton. Pleyte menduga bahwa masa penulisan
naskah CP antara pengislaman Galuh (1528) dan kira-kira 1570 Masehi, sebelum Pakuan
Pajgjaran runtuh. Masa ini sulit untuk diterima oleh Atja, tetapi akan lebih memberi
kepastian bila naskah CP selesai ditulis (dalam arti selesai disalin serta dilengkapi)
setelah Pakuan Pgjgjaran dikalahkan oleh Pasukan Banten pada tahun 1579 Masehi. Hal
yang memastikan limit waktu penulisan naskah Carita Parahiyangan ini adalah
pemberitaannya mengenai rgjarga Pagaran terakhir yang memerintah selama
sadewadasa (12) tahun. Dengan demikian, naskah ini ditulis pada atau sesudah tahun
1579 Masehi.

Berikut ini ada kutipan yang diambil sebagai bukti bentuk bahasa yang digunakan
dalam naskah Carita Parahiyangan, pada paragraf awal.

Ndeh nihan carita parahiyangan. Sang Res Guru mangyuga rajaputra.
Rajaputra miseuweukeun sang Kandiawan lawan sang kandiawati, sida sapilanceukan.
Ngangaranan maneh Rahiyangta ri Medangjati, inya sang Layuwatang, nya nu nyieun
Sanghiyang Watangageung. Basana angkat sabumi jadi manik sakurungan nu
miseuweukeun pancaputra, Sang Apatiyan Sang Kusika, Sang Garga, Sang Mestri, Sang
Purusa, Sang Patanjala, inya Sang Mangukuhan, Sang Karungkalah, Sang
Katungmaralah, Sang Sandanggreba, Sang Wrtikandayun........

Terjemahan:

Nah, inilah Carita Parahiyangan. Sang Resiguru beranak Rajaputra. Rgaputra
beranak Sang Kandiawan dan Sang Kandiawati; dua orang kakak beradik. Sang
Kandiawan kemudian menamakan dirinya Rahiyangta Dewarga. Ketika la menjaani
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kehidupan secara rgjaresi, menamakan dirinya Rahiyangta di Medangjati, yaitu Sang
Layungwatang. Dialah yang menyusun Sanghiyang Watangageung. Pada waktu
menginjak masa berumah tangga, la dikarunia lima orang anak (pancaputra) sebagai
penjelmaan dari sang Kusika, Sang Garga, Sang Mestri, Sang Purusa, Sang Patanjala,
yakni: Sang Mangukuhan, Sang Karungkalah, Sang Katungmaralah, Sang Sandanggreba,
dan Sang Wretikandayun.

4. SELAYANG PANDANG TENTANG PRASASTI SUNDA
4.1 Prasasti Geger Hanjuang

Y ang pertama kali membaca prasasti Geger Hanjuang di Galunggung ini adalah
Holle (1877: 586) yang kemudian mendapat koreksi dari Pleyte (1909: 135). Dalam
rangka menelusuri Hari Jadi kota Tasikmalaya, Danasasmita (1978. 18-23) pernah
melakukan pembacaan kembali disertai koreksi dan pembahasan secara mendalam.
Prasasti tersebut ditemukan di bukit Geger Hanjuang, Desa Linggawangi, Leuwisari
Kecamatan Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya. Prasasti tersebut, sekarang disimpan di
Museum Pusat Jakarta dengan nomor koleksi D-26, berukuran tinggi 80 cm dan |ebarnya
60 cm.

Prasasti Geger Hanjuang isinya ditulis dalam aksara’huruf dan bahasa Sunda
buhun yang cukup terang untuk dibaca, dan terdiri atas tiga baris (Danasasmita, 1978:
1984: 17), yang bacaannya sebagai berikut:

tra bai gunna apuy na-

sta gomati sakakala rumata-

k disusu (K) ku batari hyang pun

Tafsiran:

Dina poe ka-13 bulan Badra taun 1033 Saka Rumatak disusuk (dikamaliran) ku
Batari Hyang.

‘Pada hari ke-13 bulan Badra tahun 1033 Saka Rumatak (selesai) disusuk oleh
Batari Hyang.’

Bah o gunna,

apuy le,

Dya wwang a bu ti saka kala ru? Mata
k di yu yu ku batari hyang pun.

Tentang baris pertama, dikemukakannya bahwa Bah mungkin singkatan dari
Brahma. O mengingatkan kepada ong (om); guna (guna) berati tiga (3), apuy 3 mungkin
berhubungan dengan gjaran Ketuhanan Hindu (Triguna). Beliau juga menjelaskan bahwa
nilai guna dalam candrasangkala bukanlah pengganti untuk bilangan 3. Maka dalam guna
3 apuy 3, dibaca 1 maka menjadi 1333. Holle juga tidak menjelaskan perkataan mana
dalam prasasti tersebut yang dimaksudkannya sebagai angka 1 dan angka 3 sebuah lagi
(Danasasmita, 2006: 66).

Adapun mengenal baris kedua, Beliau menyebutkan bahwa baris tersebut ‘ kurang
jelas’, yaitu Dya wwang (wong) ga bu ti saka kalaru
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Di antara prasasti-prasasti yang terdapat di Jawa Barat, prasasti Geger Hanjuang
dapat dikatakan ‘tidak pernah’ disebut-sebut dalam pembicaraan sgjarah Buhun ‘kuno’
Jawa Barat. Penggarapannya masih sangat mentah, karena sebagaimana disebutkan
bahwa baru Holle yang mencoba membacanya dengan hasil (menurut Holle sendiri)
“kurang memuaskan”. Artikel Holle tentang Prasasti Geger Hanjuang dimuat dalam
TBG (Edisi XXIV tahun 1877, halaman 586-588) dengan judul, Beschreven Steen uit de
Afdeeling Tasikmalaya Residentie Preanger” .

4.2 Prasasti Kawali

Orang yang pertama kali membaca Prasasti-prasasti Kawali adalah Friederich
pada tahun 1853-1855. Hasil bacaannya tersebut kemudian dilanjutkan Holle tahun
1867 disertai koreks dan pembahasan secara lebih luas, bertalian dengan salah satu
upaya untuk menjelaskan perihal bahasa yang terdapat pada prasasti-prasasti Kawali dan
prasasti Batutulis Bogor. Bahkan terbersit berita bahwa perhatian terhadap prasasti di
kedua prasasti itu mula-nula dari Friederich. Demikian besar minatnya terhadap
pemecahan is prasasti sampai-sampal ia membuat prasastti sendiri yang diletakkan di
Kebun Raya Bogor (Darsa, 1991; Suryani 2007).

Prasasti-prasasti tersebut terletak di kompleks pemakaman Astana Gede
Kecamatan Kawali, Kabupaten Ciamis. Ada enam buah batu di sana, satu di antaranya
tidak beris tulisan yang oleh juru kunci biasa dinamakan batu pangradinan (tempat
bersolek) pangagung baheula. Sebuah lagi beris guratan berbentuk kotak-kotak
berjumlah 45 buah, dan di luar guratan tersebut terdapat sepasang bekas telapak kaki dan
telapak tangan kiri. Batu ini dianggap sebagai kalender abadi yang merupakan sistem
penanggalan tradisional bagi masyarakat Sunda dari abad ke-8 Masehi, yang telah
berkembang seabad sebelum kergjaan Mataram Kuno.

Dua prasasti di antara yang empat buah lagi tersebut beris tulisan: Sang hyang
Linggahyang dan Sanghyang Linggabingba yang mungkin dipancangkan sebagai tanda
penghormatan terhadap kedua nama tokoh tersebut. Prasasti yang dua lagi berisi wangsit
Prabu Raja Wastu bagi para penerusnya. Kedua prasasti tersebut oleh para pakar diberi
nomor | dan Il. Prasasti Kawali | terdiri atas 10 baris, dan jika diteliti lebih lanjut,
sebenarnya pada bagian punggungnya pun masih terdapat tulisan. Prasasti Kawali Il
terdiri atas tujuh baris. Berikut ini trandliterasi kedua prasasti tersebut disgikan
berdasarkan bacaan Holle (contoh prasasti terlampir).

Prasasti Kawali |
** Nihan tapa kawa-
li nu siya mulia tapa bha-
gya parebu raja was-
tu mangadeg di kuta kawa-
[i nu mahayu na kadatuan
surawisésa nu marigi sa-
kulili (ng) dayeuh najur sagala
désa aya ma nu pa(n)deuri pakéna
gawé rahayu pakeun ja-
ya dina buana.*

‘Yang bertapa di Kawali ini adalah yang mulia pertapa yang berbahagia Prabu Raja Wastu yang
bertahta di kota Kawali, yang memperindah keraton Surawisesa yang membuat parit (pertahanan)
sekeling ibukota, yang menyejahterakan seluruh negeri. Semoga ada yang kemudian membiasakan
diri berbuat kebajikan agar lama berjayadi dunia’.
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Prasasti Kawali 11
Aya ma...
nu ngeus bha-
gya kawali ba-
ri pakéna kere
ta bener
pakeun na(n)jeur
na juritan.

‘Semoga ada yang kemudian mengis (negeri) Kawali ini dengan kebahagiaan
sambil membiasakan diri berbuat keseahteraan sgjati agar unggul dalam perang.

4.3 Piagam K ebantenan

Piagam Kebantenan yang dimaksud terdiri atas lima lempeng tembaga yang
ditulis dengan aksara dan bahasa Sunda Kuno. Piagam ini diperkirakan sezaman dengan
prasasti Batutulis Bogor, yang dibuat atas perintah Sri Baduga Mahargja. Beberapa pakar
yang telah membicarakannya adalah Holle antara tahun 1868-1871, kemudian
ditrandliterasi oleh Pleyte tahun 1911, Dam tahun 1957, Atja dan Danasasmita tahun
1987, serta trandliterasi yang diperbaharui oleh Boechari tahun 1985 (Darsa, 1991;
Suryani, 2007). Secara garis besarnya, piagam ini berisi tentang penetapan batas dan
pengukuhan status wilayah tertentu di wilayah Pakuan Pggaran, serta keputusan
pembebasan pajak bagi penduduk di daerah yang dikukuhkan tersebut.

Prasasti lainnya yang beraksara dan berbahasa Sunda Kuno adalah Prasasti Geger
Hanjuang, yang ditemukan di Leuwisari Singaparna-Tasikmalaya. Di samping itu, ada
Prasasti Kebon Kopi, Ciaruteun, yang ditemukan di sekitar kabupaten Bogor namun tidak
beraksara dan berbahasa Sunda Kuno, yang antara lain terjemah teksnya berbunyi: kedua
jejak telapak kaki yang seperti jgak telapak kaki Wisnu ini kepunyaan penguasa dunia
yang gagah berani yang termashur Purnawarman raja Tarumanagara. Contoh prasasti
lainnya, di antaranya Prasasti Tugu, yang berada di desa Tugu, Kecamatan Taruma Jaya
(dahulu Cilingcing) kabupaten Bekasi, serta prasasti Pasir Muara (Cibubulang).

5. GLOSARI PRASASTI DAN NASKAH SUNDA

A
ABIG, dinding bambu berbentuk segitiga sebagai penutup lumbung atau rumah
bapang; nama bagian rumah bilik tiga sudut dalam gudang padi atau gudang
rumah; gudang tempat menyimpan padi

ABIR, sejenis pisau yang berukuran besar untuk memotong; pisau besar
ADITYA, matahari
ASEUK, 1. tampil; 2 perkakas untuk bertani atau menanam padi/palawija yang terbuat dari kayu
bentuknya bulat panjang, ujungnya lancip
Diaseukan, ditampilkan
ASEUPAN, kukusan nasi; dibuat dari bambu; digunakan untuk menanak nasi, dsb.
B
BABANCONG, bangunan kecil yang agak tinggi, berada di pinggir aun-alun, tempat
parapemimpin
BABANTAR, bagian sungai yang datar serta dangkal
BADAWANG, 1. kura-kura; 2 orang-orangan dengan ukuran besar tapi tidak tentu ukurannya
Badawang sarat, satu ragam hias yang terdapat pada rumah dengan hiasan ikan besar
BUMI, 1 bumi, dunia; 2 rumah, bangunan
Angkat sabumi jadi manik sakurungan, lihat  ANGKAT
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Bumi asri,
Bumi bubut,
Bumi kancana,
Bumi manik,
Bumi niskala,
Bumi ringgit,
Bumi sakala,
Bumi tetep,
Bumi lamba,
Bumi tan parek,
Bubumian,
Bumi resik,
Bumi Bakulapura,

CALINTUH,

CALUNG,
Calung Gintung,
Calung dalang,
Calung Panerus,
Calung Bonang,
Calung Goong,

CAMAH,

DANGHEUAK,
DANGKURA,

EBON,
Kaébonanana,
ébon-ébon,
ELOS,

GAMBANG,

Gambangan,

GAMULENG,

HAAT,

Panghaat,

IMEUT,

bangunan cantik

bentuk bangunan dengan ragam hias dibulatkan atau dibuat membulat
dunia keemasan

rumah/bangunan yang dihiasi dengan permata atau intan permata

mayapada, dunia gaib, dunia tanpa wujud kasar

bentuk bangunan atau rumah dengan berbagai ragam hias atau ukiran

dunia yang fana, muka bumi

bentuk bangunan rumah dengan macam-macam ragam hias

dunia kehidupan
jagat raya, dunia yang luas

meniru-niru bangunan atau rumah, rumah-rumahan

bumi indah, bangunan cantik

Pulau Kalimantan

C
ruas bambu yang dilubangi agar berbunyi bila tertiup angin; sgjenis
kesenian Sunda dengan menggunakan ruas bambu sebagai alathya.
nama kesenian tradisional terbuat dari bambu, jenis bambu hitam
nama tokoh
calung yang dimainkan oleh dalang/ketua yang terdiri atas 12 buah ruas
bambu
terdiri dari limabuah ruas bambu (bersatu) yang berfungsi sebagai
panerus
terdiri atas dua bagian, yang satu dua buah ruas bambu yang satu lagi
tiga buah, berfungsi sebagai tabuhan bonang pada gamelan
terdiri dari dua buah ruas bambu yang berfungsi sebagai kempul dan
goong
kotor, jijik (Iebih jijik)

D
istilah dalam tembang Sunda; yakni merupakan nada jebakan
hamparan atau padang rumput, rumput

E
biarawati, pertapa
kebiarawatiannya
pertapa perempuan
bangunan yang biasanya tanpa bilik, untuk menyimpan bahan
bangunan; los

G
sgjenis alat musik degung atau kliningan
penyajian karawitan gending yang menitikberatkan pada permainan
waditra gambang yang dibantu dengan waditra ketuk dan
goong
bentuk wajahnya bulat dan berisi, berbadan seksi dan biasanya wanita
yang berkulit kuning langsat

H

sayang, iba, menaruh kasih, baik hati, senang melakukan pekerjaan
bukan karenaingin dipuji

yang menolong, yang mengasihi, yang menyayangi

I
teliti
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INGGIS,

JAMPARING,
JATMIKA,

Kajatmikan,

KAWIH,

Kawihamu,
Kumawih,
Kinawih,
Ngawih,

Kawih Bongbongkaso,

Kawih babahanan,
Kawih bwatuha,
Kawih lalanguan,
Kawih panjang,

Kawih Panyaraman,
Kawih pengpeledan,

Kawih sasambatan,
Kawih sisindiran,
Kawih tangtung,
Kawih igel-igelan,
Kawih porod eurih,

LABDA,

Labda karya,

Umanis,
Mamanis,

NISKALA,

Saniskala,

OBONG,

Diobong,

PALASTRA,
PALGUNA,

Rajah Pamuka,
Rajah Pamunah,

RAWAY AN,

takut, ketakutan, kekhawatiran, khawatir

J
panah, yang sering dilepas menggunakan busur

sopan; baik hati, menarik hati
kesopanan

K

lagu, nyanyian, pandai, mampu

hendaknya kamu pandai/mampu

menganggap dirinya pandai

ahli, pandai

bernyanyi, berdendang

nama kakawihan dalam SSK

nama lagu dalam SSK; pelamaran

nama lagu dalam SSK

nama lagu dalam SSK;; erat kaitannya dengan cinta; percintaan

nama lagu dalam SSK, syairnya panjang

nama lagu dalam SSK, untuk menasihati atau melarang

nama lagu dalam SSK

nama lagu dalam SSK; meminta tolong

nama lagu dalam SSK, berupa sisindiran; pantun

nama lagu dalam SSK; dibawakan sambil berdiri

nama lagu dalam SSK; dibawakan sambil menari

nama lagu dalam SSK; ada hubungannya dengan gelagah
L

rgjin

ragjin bekerja

rata, datar
M

manis, ramah

nama hari, permata dari pekan

1. isi; 2 reureueus; pemanis; bumbu dalam suatu lagu cianjuran;
termasuk di dalamnya yang disebut: eureur, kenyed atau
kedet, gebeg atau gedag, geregel, dangheuak, sorodot, dan
sebagainya.

N

alam gaib, tidak terlihat; langgeng, tidak terpisahkan; akhirat; kekal
kelanggengan; langgeng; kekal
@]

bakar

dibakar

P
1. siap; 2. mati, meninggal
bulan kedelapan dalam perhitungan tahun Saka

R

1 nafsu, kegelapan, takut; 2 raja-raja, garis padajimat; 3 kidung
pembuka; mantera

mantera pembukaan

mantera untuk pemusnah, penutup

jembatan yang tidak memakai tiang sebagai pendukungnya

(sepertijembatan gantung)
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SAMPULUR,

TARAWANGSA,

Narawangsa,

UBANG,
Ubang-ubangan,

UMPI,
WASTU,
Diwastu,
Pangwastu,
Wastu siwong,
Winastwan,
Wastuwidya,
WUWUNG,
WUWUS,
Kawuwus,
Kawuwusan,
YATMAKA,
YATNA,
lyatnayatna,
Kayatnakna,
Yatnakeun,
Kayatnakeun,

Yatna-yatna,

S
semampai; berbadan tinggi ramping biasanya untuk wanita

T

alat musik gesek tradisional; sama seperti rebab, tarawangsa pun
mempunyai dua buah kawat yang dipasang secara vertikal,
serta dibunyikan dengan cara digesek. Perbedaannya terletak
pada bentuk dan warna suaranya. Tarawangsa berwangkiskan
kayu, rebab berwangkiskan kulit.

seperti bunyi tarawangsa

U

putar

sgjenis permainan rakyat, para pemainnya bergerak
berputar-putar sampai  permainannya selesai dan ada yang
menang.

umpi, cicit (generasi ketiga sesudah ego)

w

hal, keadaan, perkara, restu, berkat

dinobatkan; direstui

menyebut

menobatkan orang; memberkahi

diberkati

ilmu membangun, ilmu bangunan; arsitektur

bagian atap; penutup atap sepanjang sambungan atap tempat
bertemunya genting di puncak atap, terbuat dari seng, ijuk,
atau tembok

1 sudah; 2 kata, ucapan; 3 sebut

tersebutlah

yang dikatakan, yang dikemukakan

Y
hati

hati-hati, waspada, rgjin, teliti, ikut
berhati-hatilah

harus diperhatikan

yakinkanlah

perhatikanlah, yakinkanlah
hati-hati
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AKSARA SUNDA KAGANGA

a [ u é
0 e eu
ka ga nga ca ja
nya ta da na pa
ba ma ya ra la
wa sa ha
fa kha ga sya
va xa za
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